V. PENUTUP

A.Kesmpulan dan Saran

Kasus sengketa di Tambak Bayan hanyalah bagian kecil dari potongan
sejarah konflik pertanahan di Indonesia. Namun kondisi ini tidak menjadikan
manusia semakin pesimis, bahkan sebaliknya. Terbitan karya-karya tulisan
para peneliti sejarah, sosial-budaya dan arsitektur mulai menampakkan
dimensi-dimensi kritis akan persoalan kebutuhan ruang. Dalam bidang seni,
kerap muncul respons melalui pendampingan dan tentunya karya seni.

Projek seni Hidup dan Mati di Tanah Sengketa bukanlah semata-mata
kepentingan penulis untuk mengejar bagaimana karya seni dapat menjawab
persoalan perebutan ruang di kampung Tambak Bayan. Projek ini hanyalah
salah satu cara atau metode penulis untuk memberikan kontribusi bagi wacana
sosial politik dalam seni rupa. Pencapaian penulis terletak pada aspek
pemahaman pribadi maupun secara kelompok untuk membentuk kesadaran
bersama akan pentingnya sejarah pemukiman kampung di perkotaan.

Kampung Tambak Bayan memberikan manfaat bagi penulis untuk mencoba
memahami situasi sosial yang kompleks tersebut. Selama melalui proses awal
hingga akhir, penulis memperoleh temuan-temuan baru, khususnya pada saat
melakukan riset. Proses riset tidak dikerjakan sendirian, melainkan secara
kolektif. Riset sangat membantu penulis untuk memperkaya data, karena
penulis terlibat secara langsung, mengalami dan melakukannya secara
bertahap. Data hasil riset kemudian diolah dan dipilih lagi, guna memisahkan
kebutuhan untuk membuat karya. Hasilnya, penulis mampu menentukan media
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apa yang kiranya cocok untuk tema yang diusung. Jika riset sudah dilakukan,
aspek terpenting selanjutnya ialah mewujudkan karya seni melalui media yang
sesuai dengan penelitian.

Temuan berupa karya komik cukilan bukanlah semata-mata keinginan
pribadi penulis. Penentuan hasil karya komik merupakan arahan dosen
pembimbing dan penguji ketika berlangsungnya sidang proposal tugas akhir.
Namun, subjektivitas penulis tetap hadir dalam pemilihan karakter gambar
serta nilai artistiknya. Pencapaian tersebut tentunya didukung dengan wawasan
penulis tentang aspek estetis dalam seni rupa. Proses pembelajaran itu sangat
membantu penulis memahami seni rupa dalam tataran ide dan konsep.
Selanjutnya, perwujudan karya komik ini telah diupayakan semaksimal
mungkin untuk mengejar aspek visual yang artistik, maupun aspek historis
yang terdapat dalam ceritanya.

Visualisasi komik yang bernuansa retorik tampak memiliki keterbatasan
apabila dilihat secara sekilas. Namun, karena penulis menggunakan konsep
bentuk cerita-bergambar, maka kehadiran teks verbal menjadi keunikan dan
kelebihan yang menjadi aspek penting visual komik.

Pada umumnya, industri komik memerlukan kerja tim, mulai dari membuat
cerita hingga penyelesaian karya. Komik Hidup dan Mati di Tanah Sengketa
memang masih terdapat beberapa kelemahan-kelemahan yang bersifat teknis
maupun konten cerita di dalamnya. Salah satu kesulitan yang dihadapi penulis
jalah pada saat membuat cerita hingga pemilihan kalimat dalam cerita. Hal

tersebut dapat dipermudah melalui kerjasama dengan sastrawan atau penulis
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yang lebih menguasai perbendaharaan kata yang minimal enak dibaca. Begitu
pula pada pengerjaan visual komik. Penulis menghadapi kendala-kendala
teknis dalam mengerjakan cukilan, terutama pada saat mencetak. Masih banyak
hasil cetakan yang belum mencapai kesempurnaan. Namun, untuk pencapaian
secara keseluruhan, karya komik ini mampu selesai dengan hasil yang cukup
memuaskan bagi penulis, karena telah memberikan pemahaman dan
pengalaman yang nantinya dapat dibagikan kepada masyarakat umum.

Projek semacam ini mampu dilakukan oleh siapa saja, seniman, akademisi
dan khususnya warga Tambak Bayan. Namun di dalam suatu penelitian, pasti
terkandung bias kepentingan, baik secara moral maupun keuntungan yang
diperoleh. Dalam projek ini, penulis memposisikan diri sebagai seorang
akademisi yang tentu saja kebutuhannya adalah dinilai melalui persyaratan
akademis. Bagi warga Tambak Bayan, penulis memberikan sepenuhnya hasil
penelitian maupun hasil akhir karya yang telah dibuat, serta dipamerkan di
balai kampung Tambak Bayan. Hal tersebut menjadi tanggung jawab moral
penulis ketika bekerja dalam dunia seni dan publik. Kedepannya, karya ini
akan diterbitkan secara online maupun cetakan fisik berupa buku kecil yang
diharapkan mampu melengkapi rak-rak buku komik dengan wacana sosial di

Indonesia.
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